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METODE PENELITIAN

Metode Penelitian merupakan cara yang digunakan untuk melaksanakan
penelitian atau research. Sedangkan menurut Margono penelitian atau research
adalah semua kegiatan pencarian, penyelidikan, dan percobaan secara alamiah
dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip
baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru menaikkan tingkat ilmu

serta teknologi, tentunya menggunakan metode-metode il miah.

A. Jenisdan Pendekatan Penelitian
1. JenisPendlitian
Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),
yaitu melakukan penelitian di lapangan untuk memperoleh data atau
informasi secara langsung tentang pengembangan kurikulum Madrasah
Diniyah dengan mendatangi informan atau nara sumber. Adapun untuk
memperoleh data dari lapangan, maka peneliti terjun langsung ke
Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda Troso Pecangaan Jepara untuk
memperoleh data yang akurat dan jelas.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini  menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian deskriptif melakukan analisis hanya sampai pada
taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara berurutan
sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan.? Pada
penelitian ini data yang hendak dikumpulkan adalah tentang
pengembangan kurikulum madrasah diniyah. Sehingga jelas bahwa yang
dikehendaki adalah suatu informasi dalam bentuk deskripsi. Karena itu
penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif,
yaitu data yang terkumpul berbentuk kata-kata bukan angka-angka.

! S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2010, him. 1.
? Saifudin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelgjar, Y ogyakarta, 2001, him. 6.
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Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.® Penelitian kualitatif cenderung
menggunakan pendekatan induktif, abstraksi-abstraksi disusun oleh
peneliti atas dasar data yang telah terkumpul dan dikelompokkan bersama-
sama melalui pengumpulan data selama kerja lapangan di lokas
penelitian.* Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna yang dimaksud
adalah data yang sebenarnya, data yang pasti dan merupakan suatu nila
dibalik data yang tampak.> Data yang berasal dari naskah, wawancara,
catatan |apangan, dokumen dan sebagainya nantinya dideskripsikan oleh
peneliti sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau
realitas tentang pengembangan kurikulum Madrasah Diniyah di Madrasah
Diniyah Matholi’ul Huda Troso Pecangaan Jepara.

Alasan peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
dalam penelitian ini dikarenakan permasalahan dalam penelitian ini belum
Jjelas, dan masih bisa berubah sesuai dengan perkembangan yang ada di
lapangan.

Pendekatan kualitatif berpandangan bahwa redlitas atau masalah
dipandang sebagai sesuatu yang gelap, kompleks, dinamis dan penuh
makna sehingga permasalahan dalam penelitian kualitatif belum jelas dan
masih bersifat sementara. Penelitian akan berkembang setelah pendliti
memasuki obyek penelitian atau situasi sosial di lapangan.® Gejala atau
peristiwa yang ada dalam penelitian ini, akan dimaknai lewat pengalaman
dan pengertian subyek penelitian tentang pengembangan kurikulum
Madrasah Diniyah di Madrasah Diniyah Matholi’'ul Huda Troso
Pecangaan Jepara.

% S. Margono, Op. Cit., him. 36.

* Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, Pustaka Setia, Bandung, 2002, him. 51.

® Sugiyono, Memahami Peneiltian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2005, him. 3.

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
Alfabeta, Bandung, 2014, him.. 283.
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B. Sumber Data

Menurut Cik Hasan Bisri dalam Mahmud, sumber data adalah subjek
tempat asal data dapat diperoleh, dapat berupa bahan pustaka, atau orang
(informan atau responden).” Sumber data dalam penelitian ini masih bersifat
sementara, dan akan berkembang kemudian setelah penelitian di lapangan.
Adapun sebagai sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi
dua, yaitu:
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer atau data tangan pertama adalah sumber data
pokok yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari objek penelitian.®

Sumber data primer dalam penelitian ini penulis dapatkan melalui
observasl secara langsung dan wawancara pada subyek yang bersangkutan
yaitu kepala madrasah baik Ula dan Wustho masing-masing satu orang,
guru baik Ula dan Wustho masing-masing satu orang, dan satu orang TU,
serta murid baik Ula dan Wustho masing-masing dua orang, di Madrasah
Diniyah Matholi’ul Huda Troso Pecangaan Jepara.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data tambahan yang menurut
peneliti akan menunjang data pokok. Sumber sekunder merupakan
sejumlah karya tulis yang ditulis orang lain berkenaan dengan objek yang
diteliti, serta merupakan sumber informasi yang tidak secara langsung
diperoleh dari orang atau lembaga yang mempunya wewenang dan
tanggung jawab terhadap informasi yang ada padanya.’

Adapun sebagai penunjang, penulis mengambil dari buku-buku
yang berhubungan dengan penditian ini, serta mengumpulkan
dokumentasi. Data sekunder bisa berupa dokumen yaitu data-data tulisan
terkait pengembangan kurikulum madrasah diniyah di Madrasah Diniyah

Matholi’ul Huda Troso Pecangaan Jepara.

" Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, CV Pustaka Setia, Bandung, 2011, him. 151.
®1bid., him. 152.
°1bid., him. 152.
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C. Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian adalah pendliti
itu sendiri. Peneliti sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat
kesimpulan atas temuannya.’

D. Lokas Pendlitian
Pada penelitian ini peneliti mengambil lokas penelitian yang
bertempat di Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda Troso Pecangaan Jepara.
Karena berdasarkan pengakuan dari bapak H. Mansur Sujak selaku kepala
Madin Wustho, Madin Matholi’ul Huda merupakan madin unggulan di
Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan bagian utama dalam metodol ogi
penelitian kualitatif. Karena dengan teknik-teknik inilah, data digali dan
dikumpulkan.** Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan
dalam penédlitian ini adalah melakukan observasi, wawancara/ interview, dan
dokumentasi.
1. Observasi/ Pengamatan
Observas biasa diartikan sebagal pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.®* Observasi
dilakukan untuk memperoleh informasi tentang situasi sosial seperti terjadi
dalam kenyataan. Observas juga dilakukan bila belum banyak keterangan
yang dimiliki tentang masalah yang kita selidiki.

19 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
Op. Cit., him. 306.

" Andi Prastowo, Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif, DIVA Press,
Y ogyakarta, 2010, him. 310.

12 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, ANDI, Y ogyakarta, 2001, him. 136.
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Teknik observasi ini penulis gunakan untuk memperoleh data
tentang letak geografis Madin Matholi’ul Huda Troso, keadaan ruang guru
dan tata ruang kelas Madin Matholi’ul Huda Troso, serta pelaksanaan
kurikulum di Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda Troso, yaitu terkait
waktu pelaksanaan pembelgjaran dan proses pembelgjaran di kelas yang
dilakukan oleh guru Madin Matholi’ul Huda Troso Pecangaan Jepara.

2. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan
tertentu.”® Wawancara merupakan alat pengumpul informasi dengan cara
mengajukan sgjumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan
pula Wawancara menghendaki komunikasi antara peneliti dengan subyek
penelitian/informan. Jawaban-jawaban informan bisa dicatat atau direkam.

Teknik wawancara ini peneliti gunakan untuk menggali data
tentang kurikulum di Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda Troso
Pecangaan Jepara, dan juga bentuk-bentuk pengembangan kurikulum
madrasah diniyah di Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda Troso Pecangaan
Jepara.

Teknik wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah jenis wawancara semiterstruktur (semiterstructure interview).
Wawancara semiterstruktur merupakan wawancara di mana penéliti
mempunyai pedoman tentang butir pertanyaan apa sga yang akan
ditanyakan, topik yang digali tetap bisa berkembang, akan tetapi peneliti
tetap harus memfokuskan pada butir pertanyaan yang telah ditentukan
sebelumnya.

Tujuan dari jenis wawancara ini adalah untuk menemukan

permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diwawancara

3 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru IImu komunikasi dan
Ilmu Sosial Lainnya), PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2004, him. 180.



41

diminta pendapat dan ide-idenya.** Dalam melakukan wawancara, peneliti
perlu mendengarkan secara seksama dan teliti serta mencatat apa yang
dikemukakan oleh informan.

Adapun pihak yang peneliti wawancarai sebagai informan dalam
penelitian ini adalah kepala madrasah baik Ula dan Wustho masing-masing
satu orang, guru baik Ula dan Wustho masing-masing satu orang nanti bisa
berkembang, dan satu orang TU di Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda
Troso Pecangaan Jepara.

3. Dokumentasi

Di samping observas dan wawancara, peneliti juga menggunakan
berbagai dokumen dalam menjawab pertanyaan terarah. Apabila tersedia,
dokumen-dokumen ini dapat menambah pemahaman atau informasi untuk
pendlitian.™

Sebagaimana yang dikemukakan Sedarmayanti dalam Mahmud,
dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen.’® Sejalan
dengan itu, Nana Syaodih Sukmadinata mengemukakan bahwa
dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis
maupun elektronik.” Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya
merupakan pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga
untuk keperluan pengujian suatu peristiwa, dan berguna bagi sumber data,
bukti, informasi kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar ditemukan, dan
membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap

sesuatu yang diselidiki.'®

'* Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Op. Cit., him. 73.

® Emzir, Metodologi penelitian Pendidikan: Kualitatif dan Kuantitatif, Raja Grafindo,
Jakarta, 2011, him. 172.

' Mahmud, Op. Cit., him. 182.

7 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, PT. Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2009, him. 221.

¥ Mahmud, Op. Cit., him. 182.
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F. Uji Keabsahan Data

1. Uji Kredibilitas Data

Daam penelitian ini, pengujian kredibilitas dilakukan melalui:
Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan artinya peneliti kembali ke lapangan
untuk melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data
yang pernah ditemui maupun yang baru. Berapa lama perpanjangan
pengamatan ini dilakukan, akan sangat tergantung pada kedalaman,
keleluasaan dan kepastian data.*®

Perpanjangan pengamatan di sini  dimaksudkan untuk
meningkatkan kepercayaan dan kredibilitas data. Karena pada tahap
awal peneliti memasuki lapangan, peneliti masih dianggap orang asing
dan masih ditanggapi dengan dingin sehingga informasi yang
diberikan belum lengkap dan mungkin masih ada yang dirahasi akan.
Sehingga dengan adanya perpanjangan pengamatan ini  berarti
hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin akrab dan terbuka

sehinggatidak adainformasi yang disembunyikan lagi.

. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut, maka
kepastian dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan
sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan yaitu
dengan cara membaca berbagal referensi buku maupun hasil penelitian
atau dokumentasi yang terkait dengan temuan peneliti.?

Sgaan dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat
memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa
yang diamati yakni pengembangan kurikulum madrasah diniyah di

Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda Troso Pecangaan Jepara.

'® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), Op. Cit., him.
3609.
** Ibid., him. 370.
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c. Triangulas
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Triangulasi “teknik” berarti peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan
observas partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi untuk
sumber data yang sama secara serempak.?
d. Menggunakan Bahan Referens
Yang dimaksud dengan bahan referensi dalam penelitian ini
adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah
ditemukan oleh peneliti dengan menggunakan alat-alat bantu perekam
data seperti kamera, handycam, alat perekam suara, yang sangat
diperlukan untuk mendukung kredibilitas data yang ditemukan oleh
peneliti.
e. Member Check
Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Pengujian kredibilitas data dengan
member check dilakukan dengan cara mendiskusikan hasil penelitian
kepada sumber-sumber data yang telah memberikan data. Selain itu
ada penambahan data dan menghendaki data yang dihilangkan.
Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi
data, berarti data tersebut valid, sehingga semakin kredibel. Tetapi
apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbaga penafsiran tidak
disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi
dengan pemberi data® Sehingga perlu dilakukan pengecekan lagi
terhadap sumbernya.

“!bid., him. 330.
%2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Op. Cit., him. 122-129.



2. Uji Transferabilitas Data

Transferabilitas merupakan nilai transfer yang berkenan dengan
pernyaatan, hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan
dalam situasi lain. Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami
hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan
hasil penelitian tersebut, maka pendliti dalam membuat laporannya harus
memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.

Dengan demikian maka pembaca menjadi jelas atau paham dari
hasil penelitian tersebut, sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya
untuk mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain.”® Dengan
uji transferabilitas data ini, maka penulis menyusun hasil penelitian ini
dengan sebaik mungkin, menggunakan bahasa yang mudah dipahami
orang lain, sehingga orang yang membaca akan jelas.

3. Uji Dependabiltas Data

Daam penelitian kualitatif, uji dependabilitas dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Kalau proses
penelitian tidak dilakukan namun datanya ada, maka penelitian tersebut
tidak reliable atau dependable. Untuk itu pengujian dependabilitas
dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses
penelitian.

Caranya dilakukan oleh auditor yang independen, atau
pembimbing untuk mengaudit Kkeseluruhan aktivitas peneliti dalam
melakukan penelitian.?* Di mana yang berperan sebagai auditor dalam
penelitian yang penulis lakukan adalah pembimbing penulis sendiri, yang
melakukan audit terhadap keseluruhan proses yang penulis lakukan dalam
penelitian ini.

4. Uji Konfirmabilitas Data

Uji konfirmabilitas merupakan pengujian terhadap hasil penelitian,

dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan

3 |bid., him. 130.
2 |bid., him. 131.
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fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut
telah memenuhi standar konfirmabilitas.®® Hal ini juga bisa dilakukan
bersamaan dengan uji dependabilitas data, di mana pembimbing melihat
apakah hasil penelitian ini sesuai dengan usaha penelitian yang benar-

benar penulislakukan selamaini ataukah tidak.

G. Analisis Data

Informasi atau data yang berhasil dikumpulkan dan diklasifikasi

memerlukan proses lebih lanjut yang berupa analisis data. Menurut Bogdan

dan

Biklen dadam Moleong, Andlisis data kualitatif adalah upaya yang

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,

memilah-memilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang

dipelgjari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Menurut Miles dan Huberm an yang dikutip dalam Sugiyono,

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampal tuntas sehingga
datanya sudah jenuh. Andlisis datanya adalah sebagai berikut:?’

1

Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-ha yang pokok,
memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya serta
membuang yang tidak perlu?® Proses andisis data dimulai dengan
menelaah seluruh data yang telah terkumpul dari berbagai sumber, yaitu
wawancara, pengamatan yang sudah dilukiskan dalam catatan lapangan,
dokumentasi pribadi, dokumen resmi, dan sebagainya. Data yang banyak
tersebut kemudian dibaca, dipelgari, dan ditelaah. Selanjutnya setelah
penelaahan dilakukan maka sampailah pada tahap reduksi data. Pada tahap

% Ibid., him. 131.
% |exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2009,

him. 248

%" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), Op. Cit., him.

341-345.

2 |bid., him. 338.
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ini peneliti menyortir data dengan cara memilah data yang menarik,
penting, dan berguna. Sedangkan data yang dirasa tidak dipakal
ditinggal kan.

2. Penygjian Data (Data Display)

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data Dalam pendlitian kualitatif, penygjian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat sejenisnya. Dengan mendisplaykan
data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut.”® Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.

3. Verifikas (Conclusion Drawing)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikas. Kesimpulan awa yang dikumukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung
oleh bukti-bukti valid dan konsisten saat peneliti kembali ke |apangan
mengumpulkan data, maka kessmpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sgak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
peneliti berada di lapangan. Sehingga masih ada kemungkinan kesimpulan
itu untuk berubah.*

Setelah peneliti melaksanakan penelitian selanjutnya menyajikan
data dalam bentuk deskripsi kemudian dianalisis dan pilah-pilah setelah itu
peneliti memberikan kesimpulan.

2 |bid., him. 341.
%0 |bid., him. 345.



